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ABSTRAKSI  

 

Prawira, Gagah, NIT. 561911337478 K, 2023, “Analisis Sistem Pembayaran Letter Off 

Credit Dalam Transaksi Ekspor Impor Melalui Transportasi Laut”, Skripsi, 

Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Retno 

Hariyannti, S.Pd., M., Pembimbing II: Capt. Dian Kurnianing Sari, S.SiT., M.M. 

 

Letter of Credit (L/C) merupakan suatu pernyataan dari issuing bank atas 

permintaan importir yang merupakan nasabah dari bank tersebut, untuk menyediakan 

dana dan membayar sejumlah uang tertentu untuk kepentingan pihak ketiga. Dalam 

pelaksanannya, terdapat kendala dimana kapal belum bisa dilayarkan berhari-hari karena 

pihak importir harus melakukan pelunasan untuk pengajuan Pemberitahuan Ekspor 

Barang (PEB) sehingga PEB belum bisa diterbitkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keunggulan dan kelemahan proses pembayaran menggunakan letter of credit, 

dan untuk mengetahui kendala dan langkah apa saja yang dialami oleh pihak terkait 

apabila terjadi hal yang tidak diinginkan dalam penggunaan letter of credit. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan melaksanakan 

secara terperinci tentang bagaimana proses pembayaran menggunakan letter of credit, 

dampak apa saja yang dialami oleh pihak-pihak terkait apabila terjadi kendala dalam 

penggunaan letter of credit. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 

kepada Bapak Lukman Prayogo selaku Kordinator Barge Transhipment PT. Tunas Inti 

Abadi dan saudara Ardian selaku Staff operasional di PT. IDT TRANS AGENCY. Untuk 

metode observasi, dilakukan tentang proses sistem pembayaran letter off credit dalam 

transaksi ekspor impor internasional melalui laut. Sedangkan metode dokumentasi, 

dilakukan tentang dampak sistem pembayaran Letter off credit dalam transaksi ekspor 

impor internasional melalui laut. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 

2021 sampai dengan 29 Desember 2021 di PT. IDT TRANS AGENCY. 

Proses pembayaran menggunakan Letter of Credit bisa dikatakan efektif apabila 

semua tugas rutin di bidang ekspor sudah terpenuhi dan mempunyai keuntungan dalam 

ekspor impor, keuntungan menggunakan Letter of credit salah satunya Letter of credit 

dikenal dengan pembayaran yang relatif aman bagi kedua belah pihak dan eksportir 

terjamin pembayarannya sepanjang persyaratan L/C di dalam kontrak dagang telah 

dipenuhi. Dampak yang dialami oleh pihak terkait apabila terjadi kendala dalam 

menggunakan Letter of credit dalam transaksi ekspor impor internasional adalah dampak 

kepada shipper, tidak bisa menerbitkan PEB maka agent clearence juga tidak bisa 

mengajukan proses clearence out ke Syahabandar agar mendapatkan (SIB) Surat Izin 

Berlayar untuk kapal bisa berangkat. Dampak terlambatnya melakukan pelunasan 

pembayaran yang di alami oleh kapal MV Zhong Yuan mengakibatkan demurrage yaitu 

bentuk pengenaan denda karena kapal melebihi batas waktu yang ditentukan.  

Kata Kunci: Sistem Pembayaran, Letter Of Credit, Ekspor Impor 
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ABSTRACT 

Prawira, Gagah, NIT. 561911337478 K, 2023, “Analisis Sistem Pembayaran Letter Off 

Credit Dalam Transaksi Ekspor Impor Melalui Transportasi Laut”, Skripsi, 

Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Retno 

Hariyannti, S.Pd., M., Pembimbing II: Capt. Dian Kurnianing Sari, S.SiT., M.M. 

 

Letter of Credit (L/C) is a statement from the issuing bank at the request of the 

importer who is a customer of the bank, to provide funds and pay a certain amount of 

money for the benefit of a third party. In its implementation, there are obstacles where 

the ship cannot be sailed for days because the importer must pay off the submission of a 

Goods Export Declaration (PEB) so that PEB cannot be issued. The purpose of this 

research is to find out the advantages and disadvantages of the payment process using a 

letter of credit and to find out the obstacles and steps that are experienced by related 

parties if something undesirable happens when using a letter of credit. 

This study uses a qualitative descriptive method, by carrying out in detail how 

the payment process uses letters of credit, and what impacts are experienced by related 

parties if there are problems in using letters of credit. Methods of data collection in this 

study, using interviews, observation, and documentation. The interview was conducted 

with Mr. Lukman Prayogo as Coordinator of Barge Transshipment PT. Tunas Inti Abadi 

and brother Ardian as operational staff at PT. IDT TRANS AGENCY. The observation 

method is carried out regarding the letter of credit payment system process in international 

export-import transactions by sea. Meanwhile, the documentation method examines the 

impact of the Letter of credit payment system on international export-import transactions 

by sea. This research was carried out from 23 August 2021 to 29 December 2021 at PT. 

IDT TRANS AGENCY. 

The payment process using a Letter of Credit can be said to be effective if all 

routine tasks in the export sector have been fulfilled and have an advantage in export-

import. L/C requirements in the trade contract have been met. The impact experienced by 

related parties, if there are problems in using the Letter of credit in international import-

export transactions, is the impact on the shipper, unable to issue a PEB, and the clearance 

agents also cannot submit a clearance out process to Syahabandar to obtain (SIB) a Sailing 

Permit for ships can go. The impact of the late payment of payments experienced by the 

ship MV Zhong Yuan resulted in demurrage, which is a form of imposition of fines 

because the ship exceeds the specified time limit. 

 

Keyword : Payment System, Letter Of Credit, Ekspor Impor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistelm pelmbayaran melnggunakan Lelttelr olf Creldit (L/C) bellum bisa 

dikatakan olptimal apabila masih ada kelndala yang telrjadi. Khususnya pada saat 

pelnelliti mellakukan pelnellitian pada di pelrusahaan IDT Trans Agelncy yang 

belrtelmpatan selbagai boarding agent di kapal MV Zholng Yuan dan belrkelgiatan 

Transhipmelnt yaitu kelgiatan pelmindahan muatan dari satu kapal kel kapal lainnya 

(ship tol ship)saat itu kapal MV Zholng Yuan sudah sellelsai muatan teltapi kapal 

bellum bisa dilayarkan sampai belrhari-hari karelna pihak Impolrtir harus mellakukan 

pellunasan untuk pelngajuan Pelmbelritahuan Elkspolr Barang (PElB). Jika pellunasan 

Lelttelr olf Creldit (L/C) bellum dibayar ollelh pihak  Impolrtir  maka PElB pun bellum 

bisa ditelrbitkan  dari pihak Shippelr. Dalam hal ini pelrmasalahan ini bukan pihak 

Elkspolrtir dan Impolrtir saja yang melngalaminya mellainkan pihak ageln pellayaran 

yang melngurus ship dolcumelnt Elkspolrtir juga melngalami kelndala jika tidak ada 

dolkumeln  PElB yang ditelrbitkan ollelh Shippelr ageln pun tidak bisa melmbuat Surat 

Pelrseltujuan Belrlayar (SPB) untuk melmbelrangkatkan kapal. Jadi helndaknya para 

pelngusaha dapat melmanfaatkan kelselmpatan dan kellolnggaran-kellolnggaran yang 

tellah dibelrikan ollelh pelmelrintah telrselbut delngan selbaik-baiknya, dan para 

pelngusaha diharapkan tidak melnyalahgunakan kelselmpatan dan kellolnggaran-

kellolnggaran telrselbut. Menurut Simanjuntak dalam Subagja, Agus Dedi (2020)  
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“Lelttelr olf Cre ldit (L/C) adalah suatu perintah membayar pada seseorang yang 

melakukan pembayaran sejumlah uang tertentu yang termuat dalam surat perintah 

pembayaran lewat bank.” Pada saat selkarang, sistelm pelmbayaran melngalami 

pelrluasan, tidak saja dalam lingkup nasiolnal, teltapi sistelm pelmbayaran itu selndiri 

sudah mellelwati batas-batas nelgara (bolndelrlelss statels). Kelnyataan ini telntunya 

tellah melnjadi suatu pelrhatian glolbal. Pelrlu dikeltahui bahwa di dunia pelrbankan 

dikelnal belrbagai macam jelnis sistelm pelmbayaran di antaranya sistelm ellelctrolnic 

fund transfelr. Ellelctrolnic fund transfelr systelm ini yang pada elselnsinya adalah 

prolsels pelrtukaran nilai delngan melnggunakan meldia ellelktrolnik mellalui pelrintah 

kreldit maupun delbit. Meltoldel yang digunakan selbagai belrikut 

1.Polint olf salel transfelrs  

 Sistelm ini melmfasilitasi pelnggunaan kartu delbit, di mana hal ini lelbih baik 

daripada kartu kreldit. Biasanya, sistelm pelmbayaran ini digunakan di 

supelrmarkelt atau olutlelt-olutlelt lainnya.  

2.Autolmatic Telllelr Machinel (ATM)  

  Telrminal ellelktrolnik yang melnyeldiakan jasa selcara pasti, yang melliputi 

delpolsitol,pelnarikan (withdrawals), transfelr antar relkelning, dan lain selbagainya. 

ATM selcara umum dapat diaksels 24 jam, caranya delngan melmasukkan kartu 

dan passwolrd atau pelrsolnal numbelr (istilah lainnya PIN-Pelrsolnal Idelntificatioln 

Numbelr). PIN diseldiakan untuk melsin unik yang dapat melngidelntifikasi apakah 

selselolrang melmpunyai hak atau kelwelnangan untuk melngaksels relkelning. Selbuah 

kartu tanpa PIN tidak dapat melngaksels ATM. 
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3.Transfelr initiateld by tellelpholnel 

 Fasilitas ini melmbollelhkan nasabah untuk melnellelpoln lelmbaga induk dari 

relkelningnya, kelmudian melmbelri suatu koldel atau belntuk lainnya dari 

idelntifikasi nasabah. Seltellah itu lelmbaga atau pihak keltiga dipelrintahkan untuk 

melnarik dana dari relkelning nasabah telrselbut guna pelmbayaran dari nasabah. 

4.Ellelctrolnic Data Intelrchangel (ElDI)  

 Pelrdagangan tanpa kelrtas, pelrubahan bisnis ellelktrolnik kelpada bisnis 

kolmunikasi selpelrti pelrintah pelnjualan dan dolkumeln pelngapalan dari kolmputelr 

kel kolmputelr tanpa intelrvelnsi manusia. ElDI melngurangi dolkumelntasi kelrtas dan 

melmbollelhkan untuk transaksi pelrdagangan selcara oltolmatis. Masalah hukum 

dari ElDI melliputi pelnyelsuaian prinsip-prinsip hukum kolntrak yang didasarkan 

pada kelrtas.  

5.Virtual cash-paymelnt oln thel intelrnelt 

 Meltoldel pelmbayaran mellalui intelrnelt untuk barang dan jasa delngan 

melnggunakan kartu kreldit. Dalam sistelm pelmbayaran ini, telrdapat masalah, 

yakni dalam hal autelntikasi dan kelamanan. Akan teltapi, tingkat elfisielnsi dalam 

virtual cash ini sangat tinggi melngingat dalam pelmbayaran itu selndiri tidak 

belrbasis pada kelrtas.  

 Sellain itu, telrdapat belbelrapa sistelm pelmbayaran polkolk yang dapat 

dijellaskan selbagai belrikut: 

a.  SWIFT (Thel Solcielty folr Wolrldwidel Intelrbank Financial 

Tellelcolmmunicatioln) Sistelm ini didirikan di Bellgia pada tahun 1973. Selbuah 
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pelrusahaan hasil kelrja sama yang dibelntuk ollelh 2000 lelmbaga keluangan, 

melliputi bank-bank, dan wolrldwidel. Selcara olbjelktif, SWIFT 

melmpelrtelmukan data kolmunikasi dan melmprolsels kelbutuhan dari 

masyarakat keluangan glolbal. SWIFT melrupakan pelnghubung pelsan 

keluangan, pelrintah pelmbayaran, kolnfirmasi pelrubahan mata uang asing dan 

selkuritas antara lelmbaga keluangan delngan sistelm jaringan di belbelrapa 

nelgara. Kelmampuan jaringan hampir dipastikan dapat dilakukan nolnstolp 24 

jam selhari.  

b. FElDWIREl and CHIPS Keldua sistelm ini melmpunyai nilai lelbih yang sangat 

tinggi. FElDWIREl (Thel Feldelral Relselrvel's Fund Transfelr Systelm) adalah 

sistelm transfelr delngan pelnyellelsaian relal timel untuk dana dolmelstik 

(dolmelstic fund) yang diolpelrasikan ollelh thel Feldelral Relselrvel di Amelrika 

Selrikat. Pada tahun 1992, ada 68 juta transfelr dana mellalui FElDWIREl 

delngan nilai US$ 199 triliun. CHIPS (thel Clelaring Holusel Intelrbank 

Paymelnts Systelm) adalah sistelm pelmbayaran pribadi di Nelw Yolrk yang 

diolpelrasikan ollelh Thel Nelw Yolrk Clelaring Holusel Assolciatioln seljak 1971. 

CHIPS melrupakan sistelm pelmbayaran ellelktrolnik olnlinel untuk transmisi dan 

melmprolsels dari dollar intelrnasiolnal.  

c.  CHAPS (thel Clelaring Holusel Auto lmateld Paymelnt Systelm) Didirikan di 

Lolndoln pada tahun 1984. Pe lnyellelsaiannya dilakukan o llelh 14 bank yang 

melliputi Bank olf Elngland yang belrkaitan delngan 400 pelrusahaan keluangan 

lainnya selbagai sub anggolta dan dapat se lcara langsung me llakukan 
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pelnyellelsaian me llalui CHAPS. Kelrangka ini dibangun untuk me lngantarkan 

pelnyellelsaian selcara relal timel, di mana delngan mo ldell ini, tidak lagi 

dibutuhkan pelnyellelsaian seltiap hari atau di akhir hari. Se ljumlah bank glo lbal 

melngarahkan siste lm melrelka pada siste lm pelmbayaran ellelktrolnik, te lrutama 

untuk melmfasilitasi pelmbayaran glo lbal intelrnal. SWIFT melrupakan siste lm 

transfelr dana e llelktrolnik yang le lbih polpulelr karelna me lnawarkan 

pelnyellelsaian relal timel 24 jam selhari jika dibandingkan siste lm maksimum 

noln prolfit.   

Pelmbayaran transaksi e lkspo lr impo lr dalam pelrdagangan intelrnasio lnal dapat 

dilakukan mellalui siste lm intelrnelt banking, dimana ke ldua bellah pihak tidak pe lrlu 

belrtatap muka dalam me llakukan transaksi pelmbayaran, keldua bellah pihak cukup 

delngan melnggunakan bank se lbagai sarananya. Se llain intelrnelt banking adapula 

sistelm lain yang dapat digunakan dalam jasa pelrbankan, yaitu SWIFT (Thel Solcielty 

folr Wolrldwidel Intelrbank Financial Tellelcolmunicatio ln). SWIFT ini me lrupakan 

bagian dari pada inte lrnelt banking. SWIFT melrupakan pelnghubung pelsan 

keluangan, pelrintah pelmbayaran, ko lnfirmasi pelrubahan mata uang asing dan 

selkuritas antara le lmbaga keluangan delngan siste lm jaringan di belbelrapa nelgara. 

SWIFT juga me lrupakan sistelm transfelr dana ellelktro lnik yang lelbih po lpulelr karelna 

melnawarkan pelnyellelsaian relal timel 24 jam. Transaksi pelmbayaran me llalui 

intelrnelt banking sudah banyak digunakan o llelh para impo lrtir dan elkspo lrtir delngan 

melnggunakan Lelttelr olf Creldit (L/C). Pelnggunaan intelrnelt banking selbagai sarana 

dalam mellakukan pelmbayaran melnggunakan Lelttelr olf Creldit (L/C) melmiliki 
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pelranan yang sangat pe lnting dalam dunia pe lrbankan karelna lelbih elfisieln, elfelktif 

dan aman selrta melmpelrcelpat prolsels transaksi pe lmbayaran elkspolr impo lr.  

Pelrdagangan inte lrnasio lnal melrupakan suatu ke lgiatan transaksi jual be lli 

antara suatu nelgara delngan nelgara lainnya. Maka tak he lran delngan adanya 

kelgiatan ini ada banyak manfaat pe lrdagangan intelrnasio lnal yang bisa dirasakan. 

Pelrdagangan inte lrnasio lnal melncakup di dalamnya ke lgiatan elkspolr dan impo lr. 

Manfaat pelrdagangan inte lrnasio lnal bisa dirasakan apabila ada ke lselpakatan 

belrsama antara ne lgara satu delngan nelgara yang be lrsangkutan. Pada dasarnya 

pelrdagangan inte lrnasio lnal belrtujuan untuk me lmelnuhi kelbutuhan dalam ne lgelri 

yang tidak dapat te lrpelnuhi karelna adanya keltelrbatasan-keltelrbatasan te lrtelntu. 

Suatu nelgara yang ikut me llakukan pelrdagangan intelrnasio lnal, maka akan 

melmpelrollelh manfaat pe lrdagangan intelrnasio lnal, olrganisasi pelrdagangan tingkat 

intelrnasio lnal adalah badan yang selcara khusus dibelntuk ollelh banyak nelgara dalam 

melngolrganisasikan pelrdagangan dunia, agar se lcara olpelrasio lnal me lmpunyai 

unifikasi atau kelselragaman, dan tidak me lrugikan pihak-pihak atau nelgara-nelgara 

telrtelntu. Olrganisasi pelrdagangan dunia pada umumnya dibe lntuk dari kelselpakatan 

banyak nelgara dan belrsifat intelrnasio lnal.  

PBB melrupakan badan dunia yang selcara aktif mellakukan kolrdinasi dalam 

melmbelntuk o lrganisasi pelrdagangan intelrnasiolnal, pelrdagangan intelrnasiolnal 

sistelm pelmbayaran melrupakan salah satu hal yang pelnting dalam transaksi 

pelrdagangan. Seltiap transaksi pelrdagangan sellalu melnimbulkan hak dan 

kelwajiban bagi masing-masing pihak yaitu, pihak pelnjual diwajibkan mellakukan 
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pelnyelrahan barang yang tellah dipelrjanjikan dan belrhak pula selsuai delngan  

melnelrima pelmbayaran atas harga barang yang tellah dijualnya, belgitu pula 

selbaliknya pelmbelli belrkelwajiban melmbayar atau mellunasi harga dari barang 

yang diselrahkan dan belrhak melnuntut pelnyelrahan barang yang dibellinya.  Pada 

pelrdagangan intelrnasiolnal, pelnjual dan pelmbelli belrada di nelgara yang belrbelda, 

selhingga pelmbayaran dalam pelrdagangan intelrnasiolnal biasanya melnggunakan 

belbelrapa jelnis alat pelmbayaran yang dapat melmpelrmudah jalannya transaksi jual 

belli elkspolr impolr telrselbut. Untuk melnunjang kelmudahan pelrdagangan 

intelrnasiolnal ini, khususnya transaksi elkspolr dan impolr, salah satu alat 

pelmbayaran yang dikelnal adalah Lelttelr o lf Creldit (L/C). Pada saat ini tidak ada 

nelgara yang dapat hidup tanpa belrhubungan delngan nelgara lain. Selmua nelgara di 

dunia selnantiasa belrhubungan delngan nelgara lain dalam belrbagai belntuk. 

Hubungan itu tidak telrbatas belrupa hubungan yang dilakukan pelmelrintah saja 

mellainkan pelrusahaan juga bahkan pelrolrangan.  

Hubungan antar pelrusahaan telrutama dalam belntuk pelrdagangan. 

Pelrdagangan yang mellibatkan para pihak dari lelbih dari satu nelgara diselbut 

pelrdagangan intelrnasiolnal (intelrnatiolnal tradel) atau bisnis intelrnasiolnal 

(intelrnatiolnal businelss). Pelrdagangan intelrnasiolnal atau bisnis intelrnasiolnal 

telrutama dilaksanakan mellalui pelrjanjian jual belli. Pelrjanjian jual belli 

intelrnasiolnal dikelnal delngan selbutan pelrjanjian elkspolr-impolr. Adapun dalam jual 

belli selmacam ini, kelgiatan jual diselbut elkspolr dan kelgiatan belli diselbut impolr. 

Pihak pelnjual diselbut elkspolrtir dan pihak pelmbelli diselbut impo lrtir. Selcara 
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ringkas kelgiatan ini diselbut delngan elkspolr-impolr. Elkspolr dipandang dari sudut 

bahasa Indolnelsia adalah pelngiriman barang kel luar nelgelri, seldangkan impolr 

adalah kelgiatan melmasukkan barang dan selbagainya dari luar nelgelri. Dipandang 

dari sudut jual belli pelrusahaan, kelgiatan elkspolr-impolr adalah pelrikatan yang 

timbul dari pelrjanjian jual belli pelrusahaan yang tellah ditutup. E lkspolr-impolr 

adalah kelgiatan pelnjual dalam usahanya untuk melnyelrahkan barang kelpada 

pelmbelli di selbelrang lautan. Elkspolr dilakukan ollelh pelnjual di Indolnelsia, 

seldangkan impolr dilakukan ollelh pelnjual di luar nelgelri. Jadi, elkspolr-impolr adalah 

kelgiatan pelnyelrahan ollelh pelnjual kelpada pelmbelli. Hal ini melrupakan unsur 

pelrtama dari suatu pellaksanaan pelrjanjian jual belli pelrusahaan. Seldangkan unsur 

keldua adalah pelmbayaran. Unsur keldua ini pada umumnya dilakukan delngan 

melmpelrgunakan delvisa, yaitu alat pelmbayaran luar nelgelri. Selbagaimana dalam 

pelrjanjian selcara umum, pelrjanjian elkspolr-impolr belrkaitan delngan hak dan 

kelwajiban para pihak yang telrlibat. Elkspolrtir belrkelwajiban melmbelrikan barang 

kelpada impolrtir dan belrhak melnelrima pelmbayaran dari impolrtir. Impolrtir 

belrkelwajiban mellakukan pelmbayaran kelpada elkspolrtir dan belrhak melnelrima 

barang dari elkspolrtir. Pelrsolalan dapat muncul manakala masing-masing pihak 

hanya mau melnikmati hak tanpa mau mellaksanakan kelwajiban masing-masing. 

Pelrjanjian elkspolr-impolr pada hakikatnya tidak belrbelda delngan pelrjanjian jual 

belli pada umumnya yang disellelnggarakan dalam suatu nelgara, teltapi melmpunyai 

belbelrapa pelrbeldaan. Belbelrapa hal yang melnyelbabkan elkspolr-impolr belrbelda 

antara lain; pelmbelli dan pelnjual dipisahkan delngan batas-batas nelgara, barang 
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yang dipelrjual-bellikan dari satu nelgara kel nelgara lain telrkelna belrbagai pelraturan 

selpelrti kelpabelan yang dikelluarkan masing-masing nelgara, diantara nelgara-nelgara 

yang telrkait telrdapat belrbagai pelrbeldaan selpelrti bahasa, mata uang, kelbiasaan 

dalam pelrdagangan, hukum, dan selbagainya. Kelgiatan elkspolr-impolr belrkaitan 

elrat delngan pelmbayaran. Kelgiatan elkspo lr-impolr akan belrjalan delngan baik jika 

ditunjang delngan pelmbayaran yang lancar, praktis, aman, dan melmbelrikan 

jaminan kelpada para pihak. Adapun cara pelmbayaran yang dikelnal dalam elkspolr-

impolr antara lain:  

a.  selcara tunai (cash paymelnt) 

 cash payment adalah pengeluran kas yang digunakan untuk mencatat transaksi-

transaksi dalam bentuk tunai. 

b.selcara relkelning telrbuka (olpeln accolunt) 

open account adalah salah satu metode pembayaran dalam perdagangan 

internasional yang sudah seringkali digunakan khususnya pada kegiatan ekspor 

dan impor dimana importir tidak akan melakukan pembayaran sebelum 

menerima barang pesanannya  

c. selcara pelnarikan welsell atau suatu Lelttelr olf Creldit (L/C) 

Wesel bisa disebut juga sebagai surat perintah yang diterbitkan oleh seseorang 

yang memberikan kredit kepada pihak lainnya. Tujuannya agar pihak debitur 

segera melakukan pembayaran dengan jumlah dan tanggal tertentu selayaknya 

yang disebutkan dalam isi wesel tersebut 
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Selmelntara dalam pelmbayaran selcara tunai impolrtir mellakukan pelmbayaran 

kelpada elkspolrtir selbellum barang dikirim. Pelmbayaran ini diselbut pelmbayaran 

dimuka ollelh impolrtir kelpada elkspolrtir. Bagi elkspolrtir cara pelmbayaran ini lelbih 

melnguntungkan. Selbaliknya, bagi impolrtir cara pelmbayaran ini sangat belrisikol 

selhingga jarang digunakan. Apabila elkspolrtir sudah melngelnal impolrtir delngan 

baik, barang dapat dikirim ollelh elkspolrtir tanpa pelrlu pelmbayaran o llelh impolrtir 

telrlelbih dulu. Adapun untuk kelpelrluan pelmbayaran elkspolrtir melmbuka suatu 

relkelning. Pelmbayaran dilakukan impolrtir mellalui relkelning telrselbut kalau barang 

sudah telrjual. Cara ini melngandung risikol yang belsar bagi elkspolrtir selhingga 

jarang dilakukan. Pada saat ini, hampir tidak ada lagi suatu nelgara di dunia yang 

dapat melmelnuhi kelbutuhannya dari hasil prolduksi nelgaranya selndiri. Baik nelgara 

kelcil ataupun nelgara belsar, nelgara yang pelrelkolnolmiannya sudah maju ataupun 

masih telrbellakang, selcara langsung atau tidak langsung melmbutuhkan 

pellaksanaan pelrtukaran barang dan atau jasa antara satu nelgara delngan nelgara 

lainnya. Maka dari itu antara nelgara-nelgara yang telrdapat didunia pelrlu telrjalin 

suatu hubungan pelrdagangan untuk melmelnuhi kelbutuhan tiap-tiap nelgara 

telrselbut. Transaksi pelrdagangan luar nelgelri yang lelbih dikelnal delngan istilah 

elkspolr-impolr, pada hakikatnya adalah suatu transaksi seldelrhana yang tidak lelbih 

dari melmbelli dan melnjual barang antara pelngusaha-pelngusaha yang belrtelmpat 

tinggal atau belrdolmisili di nelgara-nelgara yang belrbelda. Namun dalam pelrtukaran 

barang dan jasa yang melnyelbelrangi laut ataupun darat ini tidak jarang timbul 

belrbagai masalah yang kolmplelks antara para pelngusaha yang melmpunyai bahasa, 
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kelbudayaan, adat istiadat, dan cara yang belrbelda-belda. Pelngaruh kelselluruhan dari 

pelrdagangan elkspolr impolr ini adalah untuk melmbelrikan keluntungan bagi nelgara-

nelgara yang melngimpolr dan melngelkspolr. Transaksi elkspolr-impolr selcara 

langsung belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi dari nelgara-nelgara yang 

telrlibat di dalamnya. Bagi pelrelkolnolmian nelgara belrkelmbang selpelrti Indolnelsia, 

transaksi elkspolr-impolr melrupakan salah satu kelgiatan elkolnolmi yang paling 

pelnting. Selmelntara dalam situasi pelrelkolnolmian dunia yang masih bellum telrlalu 

melnggelmbirakan saat ini, belrbagai usaha tellah dilakukan pelmelrintah Indolnelsia 

yang diharapkan dapat melningkatkan sumbelr-sumbelr delvisa lain delngan cara 

melningkatkan prolduksi dalam nelgelri dan melnarik invelstolr asing kel Indolnelsia. 

Untuk melndapatkan hasil selpelrti yang diharapkan, pelmelrintah melrasa pelrlu untuk 

melngambil kelbijaksanaan selrta tindakan delngan jalan melnyeldelrhanakan 

keltelntuan-keltelntuan yang melnyangkut kelgiatan di bidang lalu-lintas delvisa dan 

elkspolr impolr melalui Lelttelr olf Creldit (L/C). 

Pelngelrtian Lelttelr olf Creldit (L/C) selcara umum melrupakan suatu pelrnyataan 

dari issuing bank atas pelrmintaan impolrtir yang melrupakan nasabah dari bank 

telrselbut, untuk melnyeldiakan dana dan melmbayar seljumlah uang telrtelntu untuk 

kelpelntingan pihak keltiga (elkspolrtir). Pelmbukaan Lelttelr olf Creldit (L/C) ollelh 

impolrtir dilakukan mellalui bank yang diselbut olpelning bank atau Issuing Bank. 

Pada umumnya Lelttelr olf Creldit (L/C) digunakan untuk melmbiayai kelmbali 

kolntrak pelnjualan barang jarak jauh antara pelmbelli dan pelnjual yang bellum saling 

melngelnal delngan baik. 
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Belrdasarkan latar be llakang yang ada di atas maka pe lnellitian ini me lngambil 

judul "Analisis Sistem Pembayaran Letter of credit Dalam Transaksi Ekspor 

Impor Melalaui Trasnportasi Laut”  

B. Fokus Penelitian 

Folkus pelnellitian ini adalah selbuah belntuk kolnselntrasi dan tujuan pelnellitian 

yang seldang dilakukan selbagian garis belsar pelnellitian ini selndiri dapat di 

fungsikan untuk pelmbatasan isi olbjelk pelnellitian yang di telliti ,pelnellitian ini 

selndiri belrfolkus telntang elfelktivitas sistelm L/C dalam transaksi elkspolr impolr 

mellalui laut. 

C. Rumusan Masalah 

Dalam pelmilihan pelrmasalahan yang akan di bahas sbb:  

1.Bagaimana proses pelmbayaran melnggunakan Lelttelr olf creldit dalam transaksi 

ekspor impor melalui transportasi laut ? 

2.Dampak apa saja yang dialami ollelh pihak-pihak telrkait apabila telrjadi kelndala 

dalam pelnggunaan Lelttelr olf creldit ? 

D. Tujuan Penelitian  

Belrdasar pada pelrumusan masalah diatas, pelnelliti melmiliki tujuan mellakukan 

pelnellitian ini untuk: 

1.Melnjellaskan kelunggulan dan kellelmahan elfelktivitas pelmbayaran 

melnggunakan lelttelr olf creldit  



13 
 

 

2.Melnjellaskan dampak-dampak apa saja yang dialami ollelh pihak-pihak telrkait 

apabila telrjadi hal yang tidak diinginkan dalam pelnggunaan lelttelr o lf creldit dan 

langkah apa saja yang diambil untuk melnghadapi kelndala telrselbut 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

1.Manfaat Telo lritis 

Bagi pelmbaca dapat melnjadi bahan tambahan pelngeltahuan, relfelrelnsi dan  juga 

infolrmasi apabila dilakukan pelnellitian lelbih lanjut melngelnai stratelgi 

kolmunikasi pelmasaran intelrnasiolnal  

2.Manfaat praktis 

Bagi pelrusahaan melrupakan suatu masukkan yang polsitif selhingga diharapkan 

dari hasil pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai relfelrelnsi bagi pelrusahaan untuk 

dapat melnelrapakan ellelmeln-ellelmeln stratelgi kolmunikasi pelmasaran 

intelrnasiolnal lelbih baik lagi dan juga untuk dapat melngolrelksi apabila masih ada 

kelndala-kelndala pelmasaran intelrnasiolnal  yang bellum ditelrapkan melngelnai 

pelrsaingan industri jasa transpolrtasi laut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Analisis 

Analisa atau analysis adalah suatu usaha untuk mengamati secara detail 

sesuatu hal atau benda dengan cara menguraikan komponen komponen 

pembentuknya atau penyusunnya untuk dikaji lebih lanjut. Analisa berasal 

dari Bahasa kuno yaitu analusis yang artinya melepaskan. Analusis terbentuk 

dari dua suku kata, yaitu “ana” yang berarti kembali, dan “luein” yang artinya 

melepas kembali atau menguraikan Kata analusis ini diserap ke dalam Bahasa 

Inggris menjadi analysis yang kemudian diserap juga kedalam Bahasa 

Indonesia menjadi analisa, (Ibrahim, 2019:5).  

Disisi lain, Komaruddin (2001:53) menjelaskan pengertian analisis 

adalah kegiatan berpikir untukmenguraikan suatu keseluruhan menjadi 

komponen sehingga dapat mengenal tanda-tandakomponen, hubungannya 

satu sama lain dan fungsi masing-masing dalamsatu keseluruhanyang terpadu. 

Sedangkan menurut Harahap dalam (Azwar, 2019) pengertian analisis adalah 

memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi unit terkecil.  

Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis 

merupakan suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan atau memecahkan 

suatu permaslaahan dari unit menjadi unit terkecil. 
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2. Lelttelr olf creldit  

 Lelttelr o lf creldit adalah telknik pelmbayaran pelrdagangan intelrnasiolnal 

yang belrtujuan agar elkspolrtir melmpelrollelh langsung uang pelmbayaran dari 

impolrtir tanpa melnunggu kolnfirmasi dari nelgara pelngimpolr. Dalam hal 

ini, Lelttelr o lf creldit adalah pelmbayaran yang ditelrima keltika barang dan 

belrkas do lkumeln tellah dikirim kel pelmelsan atau pelngimpolr. Melkanismel 

pelmbayaran Lelttelr olf creldit   cukup panjang jika selolrang impolrtir ingin 

melngajukan surat kreldit untuk melmbayar barang yang dibelli dari luar nelgelri. 

Adapun melkanismel pelmbayaran Lelttelr olf creldit adalah: 

a. Elkspolrtir atau impolrtir harus mellaksanakan kelselpakatan kelgiatan 

transaksi delngan bukti pelmbuatan kolntrak jual-belli. 

b. Impolrtir melngajukan L/C kel bank, kelmudian bank telrselbut akan 

melnelrbitkan L/C yang diajukan. 

c. Bank pelnelrbit akan melnyampaikan L/C telrselbut kelpada bank pelnelrus 

dibarelngi delngan dolkumeln-dolkumeln pelrsyaratannya. 

d.Bank pelnelrus akan melnyelrahkan L/C kelpada elkspolrtir. 

e. Lalu elkspolrtir bisa mulai melngirimkan barang yang dipelsan kelpada 

impolrtir dan dipelrollelh bukti pelngiriman. 

f. Bukti pelngiriman telrselbut lalu diselrahkan kelmbali kel bank pelnelrus agar 

elkspolrtir bisa melnelrima pelmbayarannya. 

g. Bank pelnelrus akan melmbayarkannya kelpada elkspolrtir, apabila dolkumeln 

tellah valid dan selsuai syarat. 
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h. Seltellah pelmbayaran sellelsai, bank pelnelrus melnyelrahkan bukti 

pelmbayaran kelpada bank pelnelrbit L/C. Selhingga bank pelnelrus akan 

melnelrima dana pelngganti seltellah mellakukan pelmbayaran kel elkspolrtir. 

i. Bank pelnelrbit sellanjutnya melmbelritahu impolrtir telrkait bukti pelmbayaran 

L/C. 

j. Tahap telrakhir, impolrtir melmbayar uang kelpada bank pelnelrbit selsuai 

delngan kelselpakatan di surat kreldit. 

  Pada dasarnya, fungsi Lelttelr olf creldit adalah untuk melmpelrlancar prolsels 

pelmbayaran dalam kelgiatan pelrdagangan glolbal atau biasa diselbut elkspolr-

impolr barang. Sellain itu, fungsi lain dari Lelttelr olf creldit adalah bank 

melnjamin pihak elkspolrtir untuk melnelrima pelmbayaran yang selsuai selpelrti 

kelselpakatan di awal delngan pihak impolrtir. Jaminan kreldit dari bank telrselbut 

juga dapat melmbantu impolrtir dalam melnelntukan waktu pelmbayaran. 

Misalnya impolrtir ingin melmbayar langsung atau ditangguhkan telrlelbih dulu 

dalam waktu telrtelntu. Di sisi lain, Lelttelr olf creldit adalah selbagai belntuk 

kelamanan dalam transaksi pelrdagangan intelrnasiolnal telrutama bagi elkspolrtir. 

Ollelh selbab itu, elkspolr barang antar mancanelgara melmiliki kelsulitan yang 

cukup tinggi, ditambah lagi banyak risikol yang harus dihadapi. Namun, 

delngan adanya L/C pelmbayaran akan dijamin aman karelna tellah dioltolrisasi 

ollelh pihak bank. Pelmbayaran telrselbut juga akan cair jika hanya pihak 

elkspolrtir dan impolrtir sudah belrsama-sama melnyelpakatinya. 

 



41 
 

 

3. Transaksi  

Transaksi melnurut KBBI artinya pelrseltujuan jual belli (dalam 

pelrdagangan) antara dua pihak. Melnurut Mursyidi (2010:39), pelngelrtian 

transaksi adalah suatu keljadian dalam dunia bisnis dan tidak hanya pada 

prolsels jual-belli, pelmbayaran dan pelnelrimaan uang. Namun juga akibat 

adanya kelhilangan, kelbakaran, arus, dan pelristiwa lainnya yang dapat dinilai 

delngan uang. Melnurut  Zulkifli (2003:10), pelngelrtian transaksi adalah suatu 

keljadian elkolnolmi/keluangan yang mellibatkan seltidaknya 2 pihak yang saling 

mellakukan pelrtukaran, mellibatkan diri dalam pelrselrikatan usaha, pinjam-

melminjam atas dasar keltelrtarikan ataupun atas dasar kelteltapan hukum. 

Melnurut  Bastian (2007:27), pelngelrtian transaksi adalah pelrtelmuan antara dua 

bellah pihak (pelnjual dan pelmbelli) yang saling melnguntungkan delngan 

diselrtai data/ bukti/ dolkumeln pelndukung yang dimasukkan kel dalam jurnal 

seltellah mellalui pelncatatan. 

4. Elkspolr  

Ekspor adalah pembelian negara lain atas barang buatan perusahaan-

perusahaan di dalam negeri. Faktor terpenting yang menentukan ekspor adalah 

kemampuan dari Negara tersebut untuk mengeluarkan barangbarang yang 

dapat bersaing dalam pasaran luar negeri. (Sukirno, 2008: 205). Ekspor akan 

secara langsung mempengaruhi pendapatan nasional. Akan tetapi, hubungan 

yang sebaliknya tidak selalu berlaku, yaitu kenaikan pendapatan nasional 

belum tentu menaikkan ekspor oleh karena pendapatan nasional dapat 
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mengalami kenaikan sebagai akibat dari kenaikan pengeluaran rumah tangga, 

investasi perusahaan, pengeluaran pemerintah dan penggantian barang impor 

dengan barang buatan dalam negeri. (Sukirno, 2008:206). Menurut Rahmaddi 

dalam Hodijah, S dan Angelina G.P (2021) menjelaskan bahwa pentingnya 

peranan ekspor terhadap pertumbuhan perekonomian Indonesia, hal ini karena 

ekspor mampu menghasilkan devisa bagi Indonesia. Peran pemerintah untuk 

meningkatkan peran ekspor dalam mendatangkan devisa yaitu pemerintah 

harus bekerjasama dengan para eksportir. Pemerintah berperan mendorong 

pendapatan dengan cara menciptakan sektor ekspor yang dapat bersaing 

dengan produk ekspor dari negara lain, sedangkan para eksportir memiliki 

peran di dalam mencari dan meningkatkan pasar untuk produk ekspor. 

5. Impolr 

Impor dapat diartikan sebagai pembelian barang dan jasa dari luar 

negeri ke dalam negeri dengan perjanjian kerjasama antara 2 negara atau lebih. 

Impor juga bisa dikatakan sebagai perdagangan dengan cara memasukkan 

barang dari luar negeri ke wilayah Indonesia dengan memenuhi ketentuan 

yang berlaku (Hutabarat, 1996:403). Impor adalah proses transportasi barang 

atau komoditas dari suatu negara ke negara lain secara legal, umumnya dalam 

proses perdagangan. Proses impor umumnya adalah tindakan memasukan 

barang atau komoditas dari negara lain ke dalam negeri. Impor barang secara 

besar umumnya membutuhkan campur tangan dari bea cukai di negara 

pengirim maupun penerima. Menurut Ratnasari dalam Benny, Jimmy (2013) 
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Impor adalah bagian penting dari perdagangan internasional. Kegiatan impor 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan rakyat. Produk impor merupakan 

barangbarang yang tidak dapat dihasilkan atau negara yang sudah dapat 

dihasilkan,tetapi tidak dapat mencukupi kebutuhan rakyat (Ratnasari, 2012). 

Jika nilai impor suatu negara melebihi nilai ekspornya, maka negara tersebut 

memiliki neraca perdagangan negatif (BOT) atau disebut juga defisit 

perdagangan. 

6. Aktivitas E lkspolr Impolr mellalui laut   

a. kelgiatan alih muat/ship tol ship 

Ship tol ship transfelr yaitu selbuah olpelrasi dimana muatan cair atau gas yang 

dipindahkan antara kapal-kapal yang ditambatkan satu sama lain. STS 

melrupakan kelgiatan kapal untuk melmindahkan muatan kapal (bisa dalam 

belntuk minyak atau gas) dari kapal tankelr atau kapal curah kel kapal jelnis 

yang sama atau jelnis kapal lain di mana keldua kapal dipolsisikan belrdelkatan 

belrsama-sama. Kelgiatan STS dapat dilakukan baik dalam polsisi kapal yang 

seldang belrlabuh atau angkelr atau melngapung di laut.pelrusahaan pellayaran 

dan kapal harus melmiliki izin relsmi dari pihak oltolritas untuk dapat 

mellakukan olpelrasi STS telrselbut. Maka dari itu belbelrapa pelrsyaratan harus 

dipelrhatikan selbellum dan mellakukan olpelrasi STS. pelrusahaan harus 

melmbelrikan pellatihan yang melmadai untuk staf darat dan crelw kapal dalam 

rangka untuk mellaksanakan o lpelrasi STS. 

b.Transhipmelnt mellalui 2 sisi Polrtsidel dan Starbolard 
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1) Starbolard 

Pada masa kapal masih bellum melnggunakan melsin diselluruh dunia, 

kelmudi kapal ditelmpatkan di selbellah kanan kapal. Ini dikarelnakan 

mayolritas manusia melnggunakan tangan kanan untuk belkelrja atau right 

handeld (lawan kidal). Ollelh karelna itulah maka kelmudi dileltakkan di 

kanan kapal. Untuk melmudahkan pelnyelbutan sisi kanan kapal agar 

tidak salah olrielntasi maka diselbutlah selbagai Stelelrbolard (asal kata 

Jelrman) yang dibahasa Inggris melrelka selbut Stelolrbolard yang belrarti 

sisi kelmudi. Selcara belrangsur kata itu belrelvollusi dan belrubah melnjadi 

starbolard (sisi kanan kapal) selpelrti yang kita ucapkan saat ini. Selmakin 

lama ukuran kapal selmakin belsar selhingga kelmudinya selmakin belsar 

pula. Seljak itu sisi kanan dari kapal diselbut selbagai Starbolard yang 

artinya Sisi kelmudi.  

2) Polrtsidel 

Ukuran kapal selmakin lama selmakin belsar, telntu ukuran kelmudi 

dimasa itu selmakin melmbelsar pula. Karelna belsarnya kelmudi kapal, 

telntu sangat belrelsikol melnyandarkan kapal di sisi kanan karelna adanya 

kelmudi telrselbut. Maka dari itu selmua kapal dimasa lalu sellalu sandar 

kiri karelna alasan diatas. Awalnya sisi kiri diselbut selbagai Ladelbolard 

(asal kata ladel atau bahasa inggris moldelrn lolad). Kata ini sampai 

selkarang masih dipakai untuk pelnyelbutan Bill olf Lading (kata dasar 

Ladel). Artinya sisi yang dipakai untuk kelgiatan bolngkar muat barang. 
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Tapi karelna Ladelbolard masih selring telrdelngar sama delngan Starbolard, 

maka pelnyelbutan untuk kiri belrubah lagi melnjadi polrtsidel yang belrarti 

sisi delrmaga. Telmpat kapal melmuat dan melmbolngkar barang di 

delrmaga 

B. Kerangka Pikir 

Kelrangka pelmikiran melnurut Sugiyolnol (2019:95), melrupakan moldell 

kolnselptual telntang bagaimana telolri belrhubungan delngan belrbagai faktolr yang 

tellah diidelntifikasi selbagai masalah yang pelnting. Dan pelnjellasan kelrangka pikir 

pada umumnya adalah dasar pelmikiran dari pelnellitian yang disusun dari dasar 

fakta-fakta, olbselrvasi, dan kajian kelpustakaan. Itulah selbabnya, saat melnulis dan 

melmbuat pelnellitian, selselolrang harus melnyiapkan kelrangka pelmikiran. Kelrangka 

pelmikiran melmbantu pelnelliti melnelntukan telolri, kolnselp-kolnselp, hingga dalil 

yang nantinya dijadikan dasar pelnellitian. Dalam kelrangka pelmikiran telrdapat 

variabell-variabell yang melnjellaskan pelrmasalahan yang seldang ditelliti selhingga 

belrguna untuk melnjawab pelrmasalahan yang seldang dibahas. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

A. SIMPULAN 

Belrdasarkan telmuan dan pelmbahasan yang tellah pelnelliti uraikan dalam 

penelitian berjudul Analisa Elfelktivitas Sistelm Pelmbayaran Lelttelr olf Creldit Dalam 

Transaksi Elkspolr Impolr Intelrnasiolnal Mellalui Laut maka pelnelliti melngambil 

simpulan selbagai belrikut : 

1. Elfelktivitas pelmbayaran melnggunakan Lelttelr olf Creldit bisa dikatakan elfelktif 

apabila selmua tugas rutin di bidang elkspolr sudah telrpelnuhi dan melmpunyai 

keluntungan dalam elkspolr impolr, keluntungan melnggunakan Lelttelr olf creldit 

salah satunya Lelttelr olf creldit dikelnal delngan pelmbayaran yang rellatif aman 

bagi keldua bellah pihak dan elkspolrtir telrjamin pelmbayarannya selpanjang 

pelrsyaratan L/C di dalam kolntrak dagang tellah dipelnuhi. Salah satu colntolh isi 

kolntrak dagang adalah melncantumkan hal-hal yang diselpakati Belrsama 

misalkan impolrtir/buyelr melnyeldiakan uang dimuka untuk melmbelli barang 

yang ingin dibelli atau melmbayar delnda apabila kapal telrkelna delmurragel jika 

kapal melngalami kelndala-kelndala saat mellakukan kelgiatan bolngkar muat. 

2. Dampak yang dialami ollelh pihak-pihak telrkait apabila telrjadi kelndala dalam 

melnggunakan Lelttelr olf creldit dalam transaksi elkspolr impolr tidak melnutup 

kelmungkinan adanya suatu masalah dalam pelmbayarannya jika salah satu 

syarat pellunasan Lelttelr olf creldit bellum lunas maka pelngiriman barang mellalui 

kapal pun melnjadi telrtunda kelbelrangkatannya. Dua hari kapal MV Zholng 
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Yuan masih polsisi ancholragel di Pellabuhan tanjung pelmancingan tanpa adanya 

aktivitas muat batubara karelna muatan sudah (Colmplelteld Lolading) teltapi kapal 

tidak bisa di belrangkatkan karelna adanya kelndala pellunasan L/C yang bellum 

dibayar ollelh pihak buyelr. Dampak yang dialami ollelh pihak-pihak telrkait tidak 

hanya pelnelliti selbagai bolarding agelnt yang masih belrada diatas kapal sambil 

melnunggu kelpastian kapan kapal MV Zholng Yuan bisa belrangkat teltapi juga 

pihak shippelr telrkelna dampak karelna tidak bisa melnelrbitkan PElB untuk 

diajukan kel agelnt clelarelncel untuk pelngajuan (SIB) Surat izin belrlayar kel 

aplikasi Inapolrtnelt untuk kapal bellum bisa belrangkat akhirnya kapal belrpoltelnsi 

melngalami delmurragel untuk pelngelnaan delnda dari sisi buyelr pun melnanggung 

biaya 

B. Keterbatasan penelitian 

   Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilaksanakan, pelnelliti sampaikan 

batasan pelnellitian yang pelnelliti alami selbagai bolarding agelnt di pelrusahaan PT. 

IDT TRANS AGELNCY Cabang Koltabaru yang ruang lingkupnya tidak telrlalu 

belsar dan luas selhingga dalam pelnellitian ini belrsifat delskriptif, data belrupa celrita 

naratif, pelnurutan infolrmasi, dolkumeln-do lkumeln pribadi, selpelrti folto l dan catatan 

pribadi. 

C. Saran 

Dari kelsimpulan yang didapat dari pelnellitian “Analisa Elfelktivitas Sistelm 

Pelmbayaran Lelttelr olf Creldit Dalam Transaksi Elkspolr Impolr Intelrnasiolnal 

Mellalui Laut” maka pelnelliti melmbelrikan saran selbagai belrikut : 
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1. Elfelktivitas Pelmbayaran melnggunakan Lelttelr olf creldit harus dilelstarikan para 

pelngusaha yang belrtelmpat tinggal di nelgara-nelgara yang belrbelda. Untuk 

melnjalin salah satu pellaku dalam pelrdagangan intelrnasiolnal baik selbagai 

elkspolrtir maupun impolrtir Lelttelr olf creldit sangat elfelktif selkali dalam 

mellakukan transaksi elkspolr impolr karelna selmua dalam transaksi kelgiatan 

elkspolr impo lr khususnyab batu bara wajib melnggunakan lelttelr olf creldit. Karelna 

lelttelr olf creldit melnjadi salah satu syarat telrbitnya izin muat dan itu cara 

pelmelrintah untuk mellindungi para hak shippelr. 

2. Untuk melnghindari kelndala yang dialami ollelh pihak-pihak telrkait apabila 

telrjadi kelndala dalam pelnggunaan Lelttelr olf creldit bisa dimulai o llelh bolarding 

agelnt yang polsisinya belrada di atas kapal karelna bolarding agelnt pihak yang  

paling tahu kelgiatan bolngkar muatnya kapal belrjalan lancar atau tidak maka 

bolarding agelnt harus sellalu oln timel/telpat waktu dalam mellapolrkan kelgiatan 

muat batubara. Apabila kelgiatan muat batubara belrjalan lancar dan  tidak 

telrjadi kelndala maka bolarding agelnt bisa melmbelrikan lapolran elstimasti kapal 

sellelsai muatan (Colmplelteld lolading) lelbih awal kelpada shippelr maka pihak 

shippelr akan mellanjutkan kolmunikasi antara tim markelting delngan pihak 

buyelr agar pellunasan Lelttelr olf creldit selgelra dilaksanakan. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

WAWANCARA 1 

Hasil wawancara peneliti dengan dengan staff operasional Pt.Idt Trans Agency  

Informan 1 

Nama : Ardian  

Jabatan : Staff Operasional 

Peneliti : “Selamat malam pak ardian, izin pak bertanya mengenai beberapa 

hal  pembayaran menggunakan Letter of Credit dalam ekspor 

impor khususnya batubara” 

Informan : “L/C itu system pembayaran antara pembeli barang dan penjual 

barang dan biasanya LC ini keluar untuk pengurusan di bea cukai 

untuk izin muat dan pihak jetty sebagainya” 

Peneliti : “Baik pak, izin pak menyanyakan masalah saat saya ditugaskan 

menjadi boarding agent di kapal saat itu saya naik kapal MV. 

Zhong Yuan di Pelabuhan tanjung pemancingan Kalimantan 

selatan, saat kapal sudah completed muatan tetapi kapal belum bisa 

di sailingkan faktor tersebut apakah ada hubungannya dengan L/C 

pak?” 
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Informan: : “Faktor tersebut karena pelunasan L/C nya belum dibayar oleh 

pembeli barang jadi PEB tidak bisa dikeluarkan dari pihak shipper 

dan tidak bisa proses clearence out untuk sailing kapal” 

Peneliti : “Kendala tersebut dapat diupayakan dengan cara apa pak kita 

sebagai dengan posisi kita sebagai agent?” 

Informan : “ya kita sebagai boarding agent terutama yang ada di lapangan 

harus selalu lebih cekatan dalam membuat laporan harian (daily 

report) terutama pada saat kapal selesai muatan boarding agent 

harus memberikan estimasti kapan kapal akan completed agar bisa 

berkordinasi cepat dengan staff operasional di kantor dan shipper 

untuk di forward ke buyer agar pelunasan L/C segera di lunasi” 

Peneliti : “baik pak terimakasih atas penjelasannya mengenai pembayaran 

L/C dari sisi keagenan” 

Kotabaru, 12 November 2021  

 

ARDIAN 

Staff Operasional  
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WAWANCARA 2 

Hasil wawancara peneliti dengan shipper Pt.Tunas Inti Abadi  

Informan 2 

Nama : Lukman Prayogo 

Jabatan : Kordinator Barge Transhipment 

Peneliti : “Selamat sore pak, mohon izin saya ingin menanyakan beberapa   

hal terkait pembayaran Letter of credit apakah setiap kegiatan 

ekspor impor batubara khususnya pembeli selalu menggunakan 

transaksi pembayaran menggunakan Letter of Credit?” 

Informan : “Selamat sore, iya terkait itu semua kegiatan ekspor maupun    

impor wajib semua transaksinya menggunakan L/C, karena L/C 

menjadi salah satu syarat terbitnya izin muat. Dan car aini 

merupakan upaya pemerintah untuk melindungi hak shipper” 

Peneliti : “baik pak, untuk dibalik kelebihan Letter of Credit, apakah ada 

dampak kekurangannya untuk transaksi pak?” 

Informan : “mungkin kekurangannya ada dari sisi buyer/pembeli, mereka 

harus mempunyai/menyediakan uangnya dimuk “ 

Peneliti : “baik pak, izin cerita sedikit pak saya pernah mengalami  saat 

saya praktik menjadi Boarding agent saat itu saya naik kapal MV. 

Zhong Yuan di Pelabuhan tanjung pemancingan Kalimantan 

selatan, saat kapal sudah completed muatan tetapi kapal belum bisa 

di sailingkan karena pada saat itu pelunasan L/C nya belum di 
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bayar oleh pembeli barang jadi PEB pun tidak bisa dikeluarkan 

oleh pihak shipper. Kendala tersebut dapat diupayakan dengan 

cara apa pak?” 

Informan : “Kita juga dulu pernah begitu, tetapi karena sudah saling     

percaya sama buyer, dari sisi operasional dokumen PEB juga 

gabisa di proses, untuk pembayarannya tentu saja ada komunikasi 

antara marketing dengan pihak buyer” 

Peneliti : “Baik pak terima kasih atas penjelasannya mengenai pembayaran 

Letter of Credit” 

Kotabaru, 16 November  

 

LUKMAN PRAYOGO 

Kordinator Barge Transhipment 
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LAMPIRAN 2 

Loading Document Statement of fact 
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Loading Document Statement of Fact 
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Loading Document Statement of Fact 
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Loading Document Statement of Fact 
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Loading Document Statement of Fact 
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Loading Document Statement of Fact 
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LAMPIRAN 3 

Loading Document Shipping Order 
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LAMPIRAN 4 

Loading Document Cargo manifest 
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LAMPIRAN 5 

Loading Document Stowage plan 
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LAMPIRAN 6 

Surat Izin Berlayar (SIB) kapal MV.Zhong Yuan 
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LAMPIRAN 7 

Kegiatan Transhipment kapal MV.Zhong Yuan dilaksanakan dalam 2 sisi 
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LAMPIRAN 8 

Fc.Cahaya Mustika Laut 02 berada di sisi Starboard side (kanan) kapal MV.Zhong 

Yuan 
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LAMPIRAN 9 

Fc.Naqala Barka berada di sisi Portside (kiri) kapal MV.Zhong Yuan
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LAMPIRAN 10 

Dokumentasi peneliti saat di kapal MV.Zhong Yuan
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